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Umbu TWPartangu Azis memang sudah lama dise- tEusumohamidjoju. 20143 Bukan

Dozen FISIP Universitas Yusa Cs
Kupang

Ua Editorial Media Indo-

nesia, Senin (299 dan
Selasa (289, bardiri di
panggung ke hanyang

sama. Editorial berjudul “Menjaga
Martabat Pimpinan Dewan' (279}
hevupayva menggedar nurant para
pimpinan DPRE yang dirundung
“duka’ karena salah satn Wakil Kerna
DPR, Azis Syarmsuddin darn Fartal
Golkar, pada Sabru 259 diteraglan
sehagai tersangka dan ditahan oleh
Eomis=i Pemberantasan Korupsi
{EPE) la terjungkal skandal pena-
nganan perkara yang sedang dita-
ngani KPE di Kabupaten Lampung
Tengah. Azis tercatat sebagal orang
ketiga telah Setya Novanta dan
Taufik Kurniaw di deretan pim-
pinan OPR yvang berurusan dengan
rasuah.

Tampaknya DPR masih terbenarm
dalarn krisis martabar. Padahal, DER
mearupakan insfitusi pencpang de-
Tk g perle dirawat sungguh
dengan pagar wibawa dan integritas,
D3 ik ind, demekras: kita sedang
dalam ancaman, seperts kupasan
ecitorial dengan jedul Menyekatkan
Demokeasy (2890, yang dl antaranya
menggugat kecenderungan banal
elite politik yviamg sibuk mematol diri
dengan segalia orientasi kepungahan
lewat penyakit korupsinya.

Korupsi sistemik

Dalam kasus Azis. di satu sisi kita
mengapresiasi KPK vang tengah
berupaya *hangkit' untuk mem-
buktikan diri sebagai institusi yang
m mermberan-

dihantul skeprisisme publik. MNamuan,
pada zisi lain, peristiwa tersebur
mencerminkan institusi DPR tak
kunjung lelah memanen keitkan
dan sinisme publik. Karena, para
elitenya vang selalu gagal men
jaga muruak akibar ieeserimpung
nafsu permentingan divl sendud 1seff
dealingl, merass berkua yang
berujung pada penya TR
wewenang dan korupsi,

but-sebut dalam sejumlah perkara
‘uang panas’, seperti kasus ko-
rupsi pembangunan Kawasan
PFuzat Kegiatan Pangembangan dan
Pembinaan Terpadu Sumber Dava
Manusia Kejaksaan, Kelurahan
Ceger, jakarta Timur, pada 2012,
proyek Kejagung di Kn 11 DER
BI, kasus simularor SIM, juga ka-
sus penghapusan red actice buron
Doka Tandea,

Mesks demikian, Azis terap ‘me
narl bebas'. Ade yang bilang, Azis,
politkns kelahivam 31 Jull 1970 i
g seniornya, Serva Novanto, Po
Lit: ng libai berselancar di
ng melibat-
a akhirnya

‘hena batu' juga e
senilai Bp2.5% 1o

Ferkara Azis mempertagas begitu
sistemik dan ‘intermestik-nya ko-
rupsi dilakukan oleh politisi di ru-
ang parlemen, baik lewat pengaruh
internal maupun secara eksternal
vang diwakili para pencari rente
dari sektor swasta (Ackarman &
Truex, 2015). Kemampuoan herkelit
Azis darl raduhan hukum selama
ini, misalnys, tidak lepas dari kian
kukuhnya episentrum dan jaring-
an proteksi kerupst di parlemen
dengan mengapltalizas: kuasa dan
kewenangan yang dimiliki, Bep
ulangnys skandal kKorupst di DPR,
dengan peran akier (polrish, brokey,
sweanslin] serla modus operandi yang
rels ak jauh berbeda dard wikiu
ke wakiu, sejatinya memperkual
Lesis lersebut

Eahayi Lingh, arrownitis korupsi
di PR dari proses hukum, selain ka-
rena politik saling kunct para aktor,
justru sering herasal dari produk
politik legislasi vang meraka ha:
kan sendiri, vang tidak menutup
ruang hage prakiik korupsi lewat
aturan pembahasan anggaran yang
tidak transparan, hingga pada proses
legistasi yang belum maksimal
MENYErap aspirasi semua alamen
masyarakal

Ini mengingatkan, apa vang dibi
lang Sheldon Waoldin dalam Politics
and Vigien dalam Dagger. 20044003
sebagal ‘terkikisnya hal vang poll
tis" (wisi kepublikan dan moralitas

snsial), dengan adanya eksistensi
kelompok vang senantiasa menga-
tasnamakan sosial untuk memaju-
kan kepentingan mereka an-sich,
dengan menabrak asas-asas kepatut-
an puhlk,

SESUATN VRNE ironis, mengingat
wakil parlemen kita (Fadli Zanl,
yang merupikan Ketua Badan Ker-
ja Sama Antarparlermen [RKSAF),
selama ind sangat imiens menging
sisl kampanye melawan korupsi,

halk secara glokal maupun i
kawasan Asia, antara lain dengan
kesa nodan akst smperacif,

mengl

ilkan undang-undang

yang diperlukan uniuk memberan-
tas korupsi melalui proses legislasi
di parlemen.

Membuka mata batin

fika kemudian sebagian pub-
lik kecewa akan kerja DPR, ity
wajar. Mengingat wakil rakyat
terEtmewn pimpinannya adalah
sosok yang dibavapkan sudah ke
nyang dengan Integritas sebagal
modal membangun legitimas eTik
maral meveka 91 hadapan rakyarn,
Di dalam diri wakil rakyat. kbhu-
susnya pimpinan DPR, dibayang-
kan melekat kematangan sikap

penuh tanggung jawahb, altruistik
sebagai wujud keutemaan (virtue)
bernegara. Karenanya, secrang
wakil rakyar selalu membuka
mata batinoya untuk melihat dan
terhubung dengan realitas rakyat
vang diwakili.

Balam demokrasi vang sehat,
politik kentamaan senrang wakil
rakyat meniscayakan dirinya se
Ladu mampu menjaga p aan
dan kehendak rakyal, vang telah
memercayakan mandar Kepa
danya, di atas segala-galanya.
Meskipun, karenany, hiarus ke-
hilangan “kebahagiaan’ sekalipun

s

seperti sakarang. DPR yang mesti-
nya mengawasi program bantoan
sosial, justre ikut mengorupsinya.
Yang harusnya mengawasi. serta
memastikan snggaran pemba-
ngunan didistribnsikan secara

it memhancak angraran
dami modal elekinral dan mem-
perkaya diri.

Tak mengherankan jika dalam
Tasil swrver Global Corvupeion Bia
rormeser (GCR) 2020 aleh Transpa
rency Inrernational Indonessa, 51%
respenden menempatkan DPR seba
gailembaga paling korup di Indone
sia, yang sejalan dengan treodi Asis
yang memosisikan parlemen sebogan
institusl terkorup. Sigi Tndikator Poli-
tik Indonesia yang leranyar (1
Seplember Z021) juga menempaikan
DPHR sebagai lembaga vang memi-
Iiki tingkat kepercayaan terendah
¢50%), jika dibandingkan dengan
misalnya TNHO0%), Presiden (82%),
I'olri (71%).

Detarioritas DPR rersebur tak
boleh dibiarkan. wakil rakyardi
semavan haris berani mengnyakkan
drn membuang semua haje lusuh®
ego dan kepentingan prokoru
diganti jubah kerelaan mengarban
kan kepentingan (kesenangan) dirl,
DPE havws menjadi imstites terde
TN VAN MEraAwWal NUrEni rakyar
agar tidak ditkung nafsu pemen
an diri dan kekuasaan pira g i.
[ =ini. peran besar pimpinan DPR
sangal diluntul. Kenegarawanan
dlalam berpikic dan bersikap ada-
Iah nilai praksis yang mesti trobas
i diri pimpinan. Dengan begitu,
ekosistern parlemen dan rakyat ti-
dak terus kehilangan keteladanan
konstrukrif dan inspiracif di dalam
berdemokrasi.

Tentu saja, kontrol masyarakar
terhadap kerja DPR adalah modal
utama vang harus cerns akiif un-
tuk memastikan BPR ridak diko
taminasi nleh praktik manipulasi,
aji murmpung, dan penyvalahgunaan
kekugsaan, Rakyar berhak ‘menga
Al kevas sikap dan kelijakan pava
wakilnya lewar kistik dan demon
strasy, sefauh sealan dengan kovider
ok




